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Aktivitas masyarakat yang keliru dalam memanfaatkan fungsi sungai adalah seperti membuang 
sampah rumah tangga ke sungai serta membuang limbah yang dihasilkan dari proses produksi suatu 
perusahaan ke sungai. Kualitas air sungai yang menurun tentu akan menimbulkan permasalahan air 
bersih yang digunakan masyarakat sekitar DAS Gelis Kecamatan Jati. Padahal, menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan Nomor 416 tahun 1990 Tentang Syarat- syarat dan Pengawasan Kualitas Air 
menyebutkan bahwa, air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari – hari yang 
kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah masak. Hal ini, tentu 
menimbulkan kerugian terhadap masyarakat terkait dengan kebutuhan akan adanya air bersih di 
Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus sebagai upaya untuk menjaga kualiatas sungai. Hasil perhitungan 
estimasi biaya pengganti penyediaan air bersih selama satu tahun (2016) di DAS Gelis Kecamatan 
Jati sebesar Rp 950.103.408,21. Besarnya biaya tersebut berdasarkan perhitungan dari 321 KK yang 
merupakan warga bantaran sungai Gelis di DAS Gelis Desa Jati Kulon dan Jati Wetan.  
 





Community activities that are mistaken in  utilizing river functions are like discharging waste directly 
into the river from household and a company’s production process. Decreased river water quality will 
certainly cause clean water problems used by people around Gelis River Sub-District Jati. According 
to the  Regulation of Minister of Health Regulation No. 416 of 1990 About Terms and Supervision of 
Water Quality mention, clean water is water used for everyday purposes which its quality meets health 
and drinkable requirements. Water quality, which should be Gelis River water can be utilized for the 
daily life of the people around the watershed, becomes unusable. This, of course result the loss to the 
community related to the need for clean air in Sub-District Jati, Kudus Regency. The calculation of the 
cost of water supply for one year (2016) in Gelis river watershed Sub-District Jati was Rp 
950.103.408,21. The amount of the cost was based on 321 KK from Jati Kulon and Jati Wetan.  
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Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011 
Tentang Sungai menyebutkan bahwa, sungai 
adalah alur atau wadah air alami dan/ atau 
buatan berupa jaringan pengaliran air beserta 
air di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara 
dengan dibatasi kanan dan kiri oleh garis 
sempadan. Pemanfaatan sungai meliputi, untuk : 
rumah tangga, pertanian, sanitasi lingkungan, 
industri, pariwisata, olahraga, pertahanan, 
perikanan, pembangkit tenaga listrik dan 
transportasi.  
Aktivitas masyarakat yang keliru dalam 
memanfaatkan fungsi sungai adalah seperti 
membuang sampah rumah tangga ke sungai 
serta membuang limbah yang dihasilkan dari 
proses produksi suatu perusahaan ke sungai. 
Kualitas air sungai yang menurun tentu akan 
merusak ekosistem sungai, untuk itu perlu 
adanya upaya melindungi kualitas sungai 
dengan cara penggunaan sumur dangkal  
maupun PDAM untuk memenuhi kebutuhan 
akan air bersih.  
Sungai Gelis merupakan salah satu sungai yang 
berada di wilayah Kabupaten Kudus yang 
berhulu di kaki Gunung Muria dan daerah 
aliran sungai di bagian hilir terletak di Desa Jati 
Wetan Kecamatan Jati. Panjang Sungai Gelis 
adalah 32 km, dengan luas DAS sebesar 140,95 
km
2
 dan debit banjir yang dimiliki 337 m
3
/dtk 
disekitar DAS Gelis sebanyak 17.149 jiwa, 
dengan jumlah warga sekitar bantaran sungai 
sebanyak 321 KK. Kegiatan rumah tangga, 
pertanian, dan industri yang ada menjadi 
sumber utama pencemar di sepanjang sungai. 
Air di Sungai Gelis, sebelum terjadi 
pencemaran dipergunakan oleh semua warga 
sekitar DAS Gelis, Kecamatan Jati, Kabupaten 
Kudus untuk memenuhi kebutuhan akan air 
bersih.  
Menurut SK Gubernur Nomor 660.1/26/1990 
Tanggal 1 Juni 1990 tentang Baku Mutu Air 
Provinsi Jawa Tengah bahwa baku mutu air di 
Sungai Gelis adalah kelas I yaitu air yang 
peruntukannya dapat digunakan untuk air baku 
air minum, dan atau peruntukan lain yang 
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 
kegunaan tersebut. Sedangkan menurut 
Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 
tentang Pengendalian Pencemaran Air bahwa 
Gelis baku mutu golongan B, yang dimaksud 
air yang digunakan sebagai air baku air minum 
(Pola Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah 
Sungai Jratunseluna, 2010). 
 Efek yang ditimbulkan oleh 
pencemaran adalah pada kualitas air sungai yan 
menurun dari hulu ke hilir. Menurut Estu 
Hanisa (2016), Kualitas Air Sungai Gelis di 
Kecamatan Jati menurut PP 82 Tahun 2001 
dengan Metode IKA-NSF kualitas air sungai 
dapat dikatakan tercemar ringan. Beberapa 
parameter yang masih belum memenuhi baku 
mutu kelas II Peraturan Pemerintah Nomer 82 
Tahun 2001 yaitu phospat, BOD dan Fecal 
Coliform.  
Kualitas air di Sungai Gelis yang semakin 
menurun, tentu menimbulkan extra cost sebagai 
upaya kualitas air pada sungai Gelis tidak 
semakin menurun. Upaya yang dilakukan untuk 
melindungi kualitas Sungai Gelis yaitu dengan 
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 cara penggunaan sumur dangkal maupun 
PDAM, untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat pada aspek air bersih di DAS Gelis 
Kecamatan Jati. Pada penggunaan sumur 
dangkal maupun PDAM tentu menimbulkan 
kerugian secara ekonomi terkait biaya 
pengganti dengan menggunakan metode 
replacement cost. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilaksanakan dengan 2 
cara, yaitu pengukuran langsung di Sungai 
Gelis dan Kuesioner di DAS Gelis Kecamatan 
Jati. 
 Pengukuran langsung di Sungai Gelis 
Pengukuran sampel dilakukan selama 1 hari, 
dengan pengambilan sampel di Sungai Gelis 
dari hulu ke hilir.  
Prosedur pengambilan sampel berdasarkan SNI 
6989.57:2008 tentang Metode Pengambilan 
Contoh Air Permukaan. 
 Kuesioner 
Penelitian tersebut hanya berfokus pada DAS 
Gelis, Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus. Data 
primer dalam penelitian ini diambil dengan 
metode wawancara dan kuesioner dengan 
responden yang dipilih secara acak/simple 
random sampling. Menurut Sarwono (2006), 
untuk menghitung jumlah sampel dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
   
 
 ( )   
 
dimana: 
n = sampel 
N = populasi 
d = derajat kebebasan (misal: 0,1;0,05 atau 0,01)  
Jumlah penduduk Kecamatan Jati pada tahun 
2015 sebesar 17.149 jiwa, yang terdiri dari 2 
desa yaitu Jati Kulon dan Jati Wetan. Sampel 
yang dipergunakan, yaitu setiap rumah tangga 
mewakili saru sampel. Maka, diperoleh jumlah 
sampel : 
    
 
 ( )   
  
    
      
      (   )   
  
               KK 
Berdasarkan jumlah yang diperoleh, didapatkan 
sampel minimal yang diperlukan dalam 
penelitian sejumlah 100 KK.  
 
 
Gambar Tahap Pelaksanaan 
 
HASIL PENELITIAN 
Persepsi dampak kualitas air Sungai Gelis 
terhadap masyarakat sekitar daerah aliran 
Sungai Gelis, Kecamatan Jati 
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 Kondisi sekitar Sungai Gelis sudah menurun 
dari waktu ke waktu akibat ada beberapa 
industri yang membuang limbah hasil produksi 
langsung ke sungai. Sebanyak 75 responden 
mengatakan bahwa kondisi di sekitar Sungai 
Gelis menurun, 25 responden mengatakan lebih 
baik. 
 
Gambar Karakteristik Responden 
berdasarkan Kondisi di Sekitar Sungai Gelis 
 
Gambar Faktor Tetap Tinggal Penduduk 
Perubahan kondisi lingkungan yang terjadi di 
sekitar Sungai Gelis tidak membuat masyarakat 
sekitar DAS Gelis untuk memilih pindah. 
Banyak faktor yang membuat masyarakat untuk 
tetap tinggal diantaranya, sebanyak 41 
responden tetap tinggal karena faktor ekonomi, 
59 responden memilih tetap tinggal karena 
faktor sosial. 
Terkait dengan valuasi ekonomi di Sungai Gelis 
Kecamatan Jati terkhusus dalam akses air 
bersih, maka diperoleh data responden dan 
sumber air bersih  
 
Gambar Sumber Air Bersih 
Sebanyak 16 responden terdiri dari 2 responden 
Jati Kulon dan 14 responden Jati Wetan dengan 
jumlah total presentase 16% di DAS Gelis 
Kecamatan Jati, menggunkan PDAM untuk 
keperluan akan adanya air bersih, sedangkan 84 
responden terdiri dari 48 responden Desa Jati 
Kulon dan 36 responden  sisanya memilih 
sumur dangkal untuk memenuhi kebutuhan 
akan air bersih. 
Ekonomi Lingkungan 
Replacement Cost 
Biaya pengganti pada metode replacement cost 
ini didapat dari biaya yang dikeluarkan 
responden dari pemasangan dan pembelian air 
sumur dalam dan pembelian air isi ulang. 
Menurut Hifdziyah (2011), rumus yang dapat 
digunakan untuk menghitung biaya pengganti 
yaitu: 
BP = P × QD 
dimana: 
BP = biaya pengganti (Rupiah) 
P = harga barang (Rupiah) 
QD = kuantitas barang (m
3
/tahun) 
Hasil perhitungan total biaya pengganti dari 
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 Tabel tersebut menunjukkan hasil perhitungan 
total biaya pengganti air bersih yang harus 
dibayar oleh seluruh responden, yaitu sebanyak 
100 responden. 
Tabel Total Replacement Cost di DAS Gelis 
Kecamatan Jati dengan Jumlah 100 
responden atau 100 KK 
Total Biaya Pemasangan 
PDAM 
Total Biaya Pembuatan 
Sumur Dangkal
Total Biaya Pemakaian Air 
PDAM menurut Kabupaten 
Kudus
Total Biaya Pengganti 
Pemakaian Air Sumur 
Dangkal
Total Biaya Pengganti / 
Replacement Cost
295.982.370,16Rp                 196.627.306,13Rp            8.692.284,00Rp                  80.424.000,00Rp                 Rp                 10.238.780,03 
 
Hasil perhitungan estimasi biaya pengganti 
penyediaan air bersih selama satu tahun 
(2016) di DAS Gelis Kecamatan Jati 
sebesar Rp   295.982.370,16 (dua ratus 
sembilan puluh lima juta sembilan ratus 
delapan puluh dua ribu tiga ratus tujuh puluh 
puluh koma enam belas rupiah). Besarnya 
biaya tersebut berdasarkan 100 responden 
dari Jati Kulon maupun Jati Wetan. 
Tabel Total Replacement Cost di DAS Gelis 
Kecamatan Jati 
Total Biaya Pemasangan 
PDAM 
Total Biaya Pembuatan 
Sumur Dangkal 
Total Biaya Pemakaian Air 
PDAM menurut Kabupaten 
Kudus
Total Biaya Pengganti 
Pemakaian Air Sumur 
Dangkal 
Total Biaya Pengganti / 
Replacement Cost
950.103.408,21Rp                  Rp                 32.866.483,90 631.173.652,67Rp            39.830.334,84Rp                258.161.040,00Rp              
Total Replacement Cost pada DAS Gelis 
Kecamatan Jati sebesar Rp      
950.103.408,21 (sembilan ratus lima puluh juta 
seratus tiga ribu empat ratus delapan dua puluh 
satu rupiah) biaya pengganti yang ada terkait 
dengan upaya perlindungan kualitas air di 
Sungai Gelis yang semakin menurun, 
sehingga ekosistem yang ada disekitar 
Sungai Gelis tidak terganggu keberadaanya.  
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini, 
sebagai berikut : 
1. Kualitas air Sungai Gelis terhadap 
masyarakat sekitar daerah aliran Sungai 
Gelis, Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus 
sebanyak 75 responden mengatakan 
bahwa kondisi di sekitar Sungai Gelis 
menurun, 25 responden mengatakan 
lebih baik. Terbukti dengan kerap 
munculnya permasalahan diantaranya 13 
responden atau 13% responden dari 100 
responden merasa sulit untuk 
mendapatkan air bersih, 12 responden 
Jati Kulon dan 1 responden Jati Wetan. 
18 responden atau 18% Sungai Gelis 
menimbulkan permasalahan sampah, 5 
responden atau 5% responden merasa 
tidak ada masalah di Sungai Gelis, dan 
64 responden atau 64% responden 
merasa DAS Gelis memiliki masalah 
pada drainase hal ini terjadi pada saat 
musim penghujan masyarakat yang 
tinggal di DAS Gelis sering mengalami 
banjir. 
2. Nilai ekonomi dari kualitas air Sungai 
Gelis sebagai upaya untuk menjaga 
kualitas Sungai Gelis bagi masyarakat 
sekitar daerah aliran sungai Gelis, 
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 Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus 
sebagai berikut :  
 Hasil perhitungan estimasi biaya 
pengganti penyediaan air bersih 
selama satu tahun (2016) di DAS 
Gelis Kecamatan Jati sebesar Rp   
295.982.370,16 (dua ratus sembilan 
puluh lima juta sembilan ratus 
delapan puluh dua ribu tiga ratus 
tujuh puluh puluh koma enam belas 
rupiah). Besarnya biaya tersebut 
berdasarkan 100 responden dari Jati 
Kulon maupun Jati Wetan.  
 Total Replacement Cost pada DAS 
Gelis Kecamatan Jati sebesar Rp 
950.103.408,21 (sembilan ratus lima 
puluh juta seratus tiga ribu empat 
ratus delapan dua puluh satu rupiah) 
biaya pengganti yang ada terkait 
dengan upaya perlindungan kualitas 
air di Sungai Gelis yang semakin 
menurun, sehingga ekosistem yang 
ada disekitar Sungai Gelis tidak 
terganggu keberadaanya. 
SARAN 
Berikut adalah saran yang dapat diajukan 
berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan : 
1. Perlunya dilakukan pemantauan dan 
penyuluhan kepada masyarakat secara 
berkala di sekitar DAS Gelis oleh 
instansi terkait, untuk menumbuhkan 
kesadaran untuk tetap menjaga kualitas 
mutu air di Sungai Gelis. 
2. Perlunya observasi lebih lanjut untuk 
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